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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman guru Bahasa Indonesia 
terhadap strategi pembelajaran serta mengidentifikasi kendala dan kebutuhan guru dalam 
penerapannya di sekolah. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan kajian literatur dan survei. Data dikumpulkan melalui angket daring yang diisi oleh 
31 guru Bahasa Indonesia di wilayah Sumatra. Instrumen penelitian mencakup 25 pernyataan 
skala Likert dan 4 pertanyaan terbuka yang mencakup tiga aspek, yaitu (1) pemahaman guru 
terhadap strategi pembelajaran, (2) kendala yang dihadapi dalam implementasinya, dan (3) 
kebutuhan guru dalam penerapan strategi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman guru terhadap strategi pembelajaran bahasa tergolong tinggi, dengan 
tingkat persetujuan mencapai 96,8%. Sebagian besar guru memahami dan menerapkan 
strategi pembelajaran berdiferensiasi, berbasis teks, saintifik, serta mampu menyesuaikan 
pendekatan dengan karakteristik siswa. Strategi yang paling sering digunakan meliputi PBL, 
PjBL, pembelajaran kooperatif, diskusi kelompok, dan pendekatan kontekstual. Namun 
demikian, guru masih menghadapi berbagai kendala dalam penerapannya, seperti 
keterbatasan sumber belajar dan waktu, heterogenitas kemampuan siswa, rendahnya 
motivasi dan kepercayaan diri siswa, serta kurangnya kemandirian belajar. Kebutuhan utama 
guru untuk meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran mencakup pelatihan dan workshop 
(48,4%), penguatan keterampilan kreatif dan reflektif, serta dukungan kolaboratif melalui 
komunitas profesi guru. Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan 
berkelanjutan yang disesuaikan dengan konteks lokal, penyediaan sumber belajar yang 
relevan, dan penguatan komunitas belajar guru agar strategi pembelajaran dapat diterapkan 
lebih efektif dan adaptif di sekolah. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan geografis 
yang hanya mencakup wilayah Sumatra, sehingga hasilnya belum sepenuhnya 
merepresentasikan kondisi guru Bahasa Indonesia di wilayah lain di Indonesia. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan	memiliki	peran	strategis	dalam	mengangkat	harkat	dan	martabat	manusia,	sedangkan	sekolah	

menjadi	wahana	utama	untuk	mewujudkan	tujuan	tersebut.	Peningkatan	kualitas	pendidikan	di	sekolah	dapat	
dilakukan	dengan	berbagai	cara,	seperti	peningkatan	isi	kurikulum	(Dhomiri	et	al.,	2023;	Martin	&	Simanjorang,	
2022),	 peningkatan	 kualitas	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 hasil	 belajar	 siswa,	 penyediaan	 sarana	 belajar	
(Mursida,	 2025),	 serta	 peningkatan	 kompetensi	 guru	 (Tukiran	 et	 al.,	 2024).	 Kompetensi	 guru	 terdiri	 dari	
seperangkat	pengetahuan,	keterampilan,	dan	sikap	yang	perlu	dimiliki,	dipahami,	dan	dikuasai	oleh	guru	saat	
mereka	melaksanakan	tugas	keprofesionalan	(Edy	&	Siti,	2022).	

Sebagai	pengajar	yang	profesional,	tugas	utama	seorang	guru	adalah	mendidik,	mengajar,	membimbing,	
melatih,	 dan	 menilai	 siswa	 (Quma	 et	 al.,	 2019).	 Guru	 juga	 memiliki	 tanggung	 jawab	 untuk	 melaksanakan	
pembelajaran	yang	efektif,	interaktif,	menyenangkan,	serta	memberikan	motivasi	siswa	(Tukiran	et	al.,	2024).	
Merencanakan	pembelajaran	merupakan	proyeksi	guru	mengenai	kegiatan	yang	harus	dilakukan	siswa	selama	
proses	pembelajaran.	Hal	ini	mencakup	merumuskan	tujuan,	merancang	kegiatan	pembelajaran,	merencanakan	
penilaian,	memilih	berbagai	media	dan	sumber	belajar,	serta	memilih	pendekatan	dan	strategi	pembelajaran	
yang	tepat.		

Dalam	pembelajaran	Bahasa	Indonesia,	penggunaan	strategi	pembelajaran	yang	tepat	menjadi	salah	satu	
faktor	 penentu	 keberhasilan	 proses	 pembelajaran.	 Bahasa	 Indonesia	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 sarana	
komunikasi,	 tetapi	 juga	sebagai	wahana	pembentukan	karakter	dan	literasi	kebahasaan	yang	kritis,	reRlektif,	
serta	kontekstual	(Saprudin	et	al.,	2025;	Yani,	2025;	Halimah	et	al,	2024).	Oleh	karena	itu,	guru	perlu	memiliki	
pemahaman	 yang	mendalam	 tentang	 berbagai	 pendekatan	 dan	 strategi	 pembelajaran	 agar	 kegiatan	 belajar	
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tidak	hanya	berfokus	 pada	penguasaan	 keterampilan	 berbahasa	 (menyimak,	membaca,	 berbicara,	menulis),	
tetapi	juga	menumbuhkan	sikap	apresiatif,	reRlektif,	dan	kreatif	dalam	berbahasa.	

Meskipun	berbagai	teori	pembelajaran	telah	menegaskan	pentingnya	penerapan	strategi	yang	tepat	untuk	
mencapai	tujuan	pembelajaran,	realitas	di	lapangan	menunjukkan	bahwa	implementasinya	dalam	pembelajaran	
Bahasa	Indonesia	masih	menghadapi	berbagai	kendala.	Berdasarkan	hasil	survei	nasional	yang	dilakukan	oleh	
Balitbang	Kemendikbud	(2023),	sebagian	besar	guru	Bahasa	Indonesia	masih	cenderung	menerapkan	strategi	
pembelajaran	 yang	 bersifat	 konvensional	 dan	 berpusat	 pada	 guru	 (teacher-centered	 learning).	 Akibatnya,	
keterampilan	berpikir	kritis,	kreatif,	dan	kolaboratif	siswa	belum	berkembang	secara	optimal,	padahal	ketiga	
kompetensi	 tersebut	 merupakan	 bagian	 penting	 dari	 proRil	 pelajar	 Pancasila	 dalam	 Kurikulum	 Merdeka.	
Penelitian	Rini	et	al.	(2023)	juga	menemukan	bahwa	banyak	guru	mengalami	kesulitan	dalam	menyesuaikan	
strategi	pembelajaran	dengan	karakteristik	siswa,	terutama	di	kelas	yang	heterogen	dan	memiliki	kemampuan	
literasi	beragam.	Kondisi	ini	memperlihatkan	adanya	kesenjangan	antara	idealitas	teori	pedagogis	dan	realitas	
pelaksanaan	di	sekolah.	

Latar	belakang	permasalahan	ini	berakar	pada	keterbatasan	pemahaman	guru	terhadap	variasi	strategi	
pembelajaran	dan	cara	penerapannya	dalam	konteks	yang	berbeda.	Putri	(2022)	menyebutkan	bahwa	sebagian	
guru	masih	memahami	strategi	pembelajaran	hanya	sebatas	metode	penyampaian	materi,	bukan	sebagai	sistem	
yang	mencakup	perencanaan,	implementasi,	dan	evaluasi	kegiatan	belajar	secara	menyeluruh.	Selain	itu,	Zhu	
dan	 Zhai	 (2025)	menegaskan	 bahwa	 faktor	 eksternal	 seperti	 beban	 administrasi	 yang	 tinggi,	 keterbatasan	
waktu	 pertemuan,	 serta	 kurangnya	 dukungan	 pelatihan	 profesional	 turut	 menghambat	 guru	 dalam	
mengembangkan	kreativitas	pembelajaran.	Dalam	konteks	pembelajaran	Bahasa	Indonesia,	hal	ini	berdampak	
pada	rendahnya	variasi	pendekatan	yang	digunakan	guru	untuk	melatih	keterampilan	menyimak,	membaca,	
berbicara,	dan	menulis	secara	terpadu.	

Kesenjangan	penelitian	juga	tampak	dari	minimnya	kajian	yang	secara	spesiRik	menginvestigasi	tingkat	
pemahaman	guru	Bahasa	Indonesia	terhadap	strategi	pembelajaran	dan	kendala	yang	mereka	hadapi	dalam	
penerapannya.	Penelitian	terdahulu,	Novita	(2019)	lebih	banyak	menyoroti	efektivitas	strategi	pembelajaran	
terhadap	hasil	belajar	siswa,	bukan	pada	dimensi	pemahaman	guru	sebagai	pelaksana	utama.	Penelitian	yang	
lebih	mutakhir	seperti	Putri	dan	Mangunsong	(2024)	memang	mulai	menyinggung	persoalan	ini,	tetapi	belum	
mengkaji	 secara	 mendalam	 faktor-faktor	 yang	 memengaruhi	 kemampuan	 guru	 dalam	 memilih	 dan	
menyesuaikan	strategi	pembelajaran	sesuai	dengan	konteks	kelas	dan	kebutuhan	siswa.	Oleh	karena	itu,	kajian	
yang	 berfokus	 pada	 pemahaman	 dan	 problematika	 guru	 Bahasa	 Indonesia	 dalam	 menerapkan	 strategi	
pembelajaran	menjadi	sangat	penting	untuk	mengisi	kekosongan	literatur	dan	memberikan	dasar	empiris	bagi	
pengembangan	kebijakan	peningkatan	kompetensi	guru.	

Untuk	menjawab	tantangan	tersebut,	guru	Bahasa	Indonesia	dituntut	tidak	hanya	menguasai	materi	ajar,	
tetapi	 juga	 mampu	 menerapkan	 strategi	 pembelajaran	 berdiferensiasi,	 kontekstual,	 dan	 berorientasi	 pada	
kebutuhan	 siswa	 (Putu,	 2021).	 Strategi	 yang	 tepat	memungkinkan	 guru	menyesuaikan	 pendekatan	 dengan	
keragaman	gaya	belajar	siswa,	kondisi	kelas	yang	heterogen,	serta	tujuan	pembelajaran	yang	kompleks.	Dalam	
konteks	 ini,	 guru	 berperan	 sebagai	 fasilitator	 yang	 mengintegrasikan	 kompetensi	 kebahasaan	 dengan	
keterampilan	abad	ke-21	seperti	berpikir	kritis,	kolaboratif,	dan	kreatif.	

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 penting	 dilakukan	 kajian	mendalam	mengenai	 tingkat	 pemahaman	 guru	
Bahasa	Indonesia	terhadap	strategi	pembelajaran	serta	berbagai	kendala	yang	mereka	hadapi	dan	kebutuhan	
mereka	dalam	penerapannya.	Kajian	ini	tidak	hanya	relevan	secara	akademik,	tetapi	 juga	memiliki	 implikasi	
praktis	 bagi	 pengembangan	 kebijakan	 peningkatan	 kompetensi	 guru	 dan	 kualitas	 pembelajaran	 Bahasa	
Indonesia	di	sekolah.	Upaya	perbaikan	kualitas	pembelajaran	harus	dimulai	dari	guru	sebagai	agen	perubahan	
pendidikan.	Dengan	demikian,	tujuan	penulisan	artikel	ini	adalah	untuk	mengkaji	pemahaman,	kendala	yang	
dihadapi,	dan	kebutuhan	guru	dalam	penerapan	strategi	pembelajaran	bahasa.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 kualitatif.	 Penelitian	 kualitatif	 adalah	 penelitian	 yang	 datanya	

dinyatakan	secara	verbal	dan	kualiRikasinya	memiliki	sifat	teoretis	(Mahmud,	2022).	Adapun	metode	penelitian	
yang	digunakan	adalah	metode	kajian	literatur	dan	penelitian	deskriptif.	Penelitian	deskriptif	adalah	penelitian	
yang	dilakukan	dengan	mengamati	permasalahan	secara	sistematik	dan	akurat	mengenai	fakta	dan	sifat	objek	
tertentu	(Mahmud,	2022).	Penelitian	deskriptif	mencakup	penelitian	survei	dan	pencarian	fakta	dengan	tujuan	
utama	untuk	mendeskripsikan	kondisi	(Syahrul	et	al.,	2017).	Penelitian	deskriptif	dalam	konteks	ini	dilakukan	
untuk	memperoleh	gambaran	nyata	tentang	pemahaman,	kendala,	dan	kebutuhan	guru	Bahasa	Indonesia	dalam	
menerapkan	strategi	pembelajaran	bahasa	di	sekolah.	

Populasi	penelitian	adalah	seluruh	guru	Bahasa	Indonesia	di	wilayah	Sumatra,	dengan	sampel	sebanyak	
31	guru	Bahasa	Indonesia	yang	berasal	dari	berbagai	jenjang	pendidikan,	baik	SMP	maupun	SMA.	Pengambilan	
sampel	dilakukan	dengan	teknik	purposive	sampling,	yaitu	pemilihan	responden	berdasarkan	kriteria	tertentu	
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yang	relevan	dengan	tujuan	penelitian.	Kriteria	tersebut	meliputi	guru	yang	aktif	mengajar	Bahasa	Indonesia,	
memiliki	pengalaman	mengajar	minimal	dua	 tahun,	dan	bersedia	mengisi	 angket	 secara	 lengkap.	Pemilihan	
teknik	ini	didasarkan	pada	pertimbangan	bahwa	responden	yang	dipilih	harus	benar-benar	memahami	konteks	
pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 dan	 memiliki	 pengalaman	 nyata	 dalam	 menerapkan	 berbagai	 strategi	
pembelajaran.	

Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 penyebaran	 angket	 daring	 dan	 pertanyaan	 terbuka.	 Instrumen	
dikembangkan	melalui	Google	Form	yang	terdiri	atas	dua	bagian:	(1)	25	pernyataan	skala	Likert	(Sangat	Setuju,	
Setuju,	Tidak	Setuju,	dan	Sangat	Tidak	Setuju)	untuk	mengukur	tingkat	pemahaman	dan	persepsi	guru;	serta	(2)	
4	pertanyaan	terbuka	untuk	mengetahui	kendala	dan	kebutuhan	guru	dalam	penerapan	strategi	pembelajaran	
bahasa.	 Tiga	 aspek	 utama	 yang	menjadi	 fokus	 instrumen	meliputi:	 (1)	 pemahaman	 guru	 terhadap	 strategi	
pembelajaran,	 (2)	 kendala	 yang	 dihadapi	 dalam	 implementasi,	 dan	 (3)	 kebutuhan	 guru	 untuk	mendukung	
pelaksanaannya.	Untuk	menjamin	kualitas	alat	ukur,	validitas	isi	diuji	melalui	expert	judgment	oleh	dua	dosen	
pendidikan	Bahasa	Indonesia.	Para	ahli	menilai	kesesuaian	setiap	butir	pernyataan	dengan	indikator	dan	tujuan	
penelitian,	serta	memberikan	masukan	untuk	memperjelas	redaksi	dan	relevansi	isi	instrumen.		

Analisis	 data	 dilakukan	 dengan	 menggabungkan	 analisis	 kuantitatif	 deskriptif	 dan	 analisis	 kualitatif	
interaktif.	 Analisis	 kuantitatif	 digunakan	 untuk	 mengolah	 data	 hasil	 angket	 tertutup	 dengan	 menghitung	
persentase	jawaban	responden	terhadap	setiap	item	pernyataan	menggunakan	rumus:	

P	=	!
"
	×	100%	 	 	 	 	 	 	 	 	 (1)	

Keterangan:	
P	 =	Persentase	jawaban	
F	 =	Frekuensi	jawaban	
N	 =	Jumlah	responden	

	

Hasil	 analisis	 kemudian	 disajikan	 dalam	 bentuk	 tabel	 dan	 graRik	 untuk	 menunjukkan	 kecenderungan	
umum	 dan	 pola	 persebaran	 data.	 Sementara	 itu,	 analisis	 kualitatif	 digunakan	 untuk	 menelaah	 data	 hasil	
pertanyaan	 terbuka	 dan	 dokumentasi	 yang	 meliputi	 tiga	 tahap,	 yaitu	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	
penarikan	kesimpulan	atau	veriRikasi.	Analisis	ini	bertujuan	untuk	menafsirkan	makna	yang	terkandung	dalam	
data,	menemukan	pola	hubungan	antar	variabel,	serta	memberikan	pemahaman	mendalam	mengenai	konteks	
penerapan	strategi	pembelajaran	bahasa	oleh	guru.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Bagian	ini	diuraikan	menjadi	3	pokok	kajian,	yaitu	(1)	pemahaman	guru	terhadap	strategi	pembelajaran	

bahasa;	 (2)	kendala	yang	dihadapi	dalam	penerapannya;	dan	 (3)	kebutuhan	guru	dalam	penerapan	strategi	
pembelajaran	bahasa.	

3.1. Tingkat Pemahaman Guru terhadap Strategi Pembelajaran Bahasa 
Keberhasilan	 sebuah	 pembelajaran	 dapat	 dilihat	 dari	 pemahaman	 guru	 terkait	 proses	 pembelajaran	

tersebut.	Jika	guru	paham	dengan	konsep	pembelajaran	yang	dilakukan	maka	tentunya	hasil	belajar	siswa	akan	
maksimal.	Hal	 ini	sejalan	dengan	pandangan	Tarigan	(2008)	bahwa	strategi	pembelajaran	Bahasa	 Indonesia	
harus	didesain	secara	sistematis	agar	dapat	mengembangkan	keterampilan	berbahasa	siswa.	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 angket,	 diketahui	 bahwa	 pemahaman	 konseptual	 guru	 terkait	 strategi	
pembelajaran	bahasa	cukup	tinggi,	hal	ini	terlihat	dari	hampir	semua	pernyataan	guru	menjawab	sangat	setuju	
dan	setuju,	yaitu	96,8%.	Selain	itu,	pemahaman	terhadap	pembelajaran	berdiferensiasi	juga	cukup	tinggi,	yaitu	
93,5%	terutama	dalam	hal	menyesuaikan	pembelajaran	dengan	gaya	belajar,	minat,	dan	tingkat	kesiapan	siswa.	
Guru	juga	memahami	strategi	pembelajaran	bahasa	berbasis	teks	(96,8%)	dan	pendekatan	saintiRik	(93,5%),	
serta	 mampu	 membedakan	 strategi	 pembelajaran	 untuk	 keterampilan	 menyimak,	 membaca,	 menulis,	 dan	
berbicara.	Pemahaman	guru	terkait	strategi	pembelajaran	bahasa	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.	

Data	pada	Tabel	2	juga	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	guru	memiliki	pemahaman	terhadap	strategi	
pembelajaran	 bahasa	 berdiferensiasi.	 Mereka	menyatakan	memahami	 diferensiasi	 pembelajaran	mencakup	
penyesuaian	 terhadap	 kesiapan	 belajar,	 minat,	 dan	 proRil	 belajar	 siswa.	 Mereka	 juga	 sepakat	 bahwa	
pembelajaran	berdiferensiasi	penting	diterapkan	untuk	mengakomodasi	keberagaman	siswa.	
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Tabel	1.	Persentase	Respons	Guru	Terkait	Aspek	Pemahaman	Strategi	Pembelajaran	
Pernyataan	 SS	 S	 TS	 STS	
Saya	memahami	berbagai	strategi	pembelajaran	Bahasa	dengan	
baik	

22,6%	 74,2%	 3,2%	 	

Saya	memahami	prinsip	strategi	pembelajaran	berdiferensiasi.	 16,1%	 77,4%	 6,5%	 	
Saya	memahami	strategi	pembelajaran	berbasis	teks	dalam	
kurikulum	Bahasa	Indonesia.	

25,8	 71	 3,2	 	

Saya	memahami	pentingnya	diferensiasi	strategi	pembelajaran	
berdasarkan	gaya	belajar	siswa.		

41,9%	 58,1%	 	 	

Saya	menyesuaikan	strategi	pembelajaran	dengan	karakteristik	
siswa.	

74,2%	 25,8%	 	 	

Saya	rutin	merancang	strategi	pembelajaran	berdasarkan	TP	
(Tujuan	Pembelajaran).	

12,9%	 80,6	 6,5%	 	

Saya	mampu	merancang	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	berbasis	
pendekatan	saintifik.	

16,1%	 77,4%	 6,5%	 	

Saya	mampu	membedakan	strategi	untuk	keterampilan	menyimak,	
membaca,	menulis,	dan	berbicara.	

35,5%	 64,5%	 	 	

Saya	memahami	pentingnya	penggunaan	strategi	pembelajaran	
yang	menekankan	keterampilan	berbahasa.		

38,7%	 61,3%	 	
	

	

Saya	memahami	konsep	pembelajaran	berbasis	proyek	dalam	
Bahasa	Indonesia.		

29	 67,7	 3,2	 	

Saya	memahami	bagaimana	menggunakan	media	digital	untuk	
menunjang	strategi	pembelajaran.	

41,9	 58,1	 	 	

Saya	mampu	mengintegrasikan	literasi	digital	dalam	strategi	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia.		

35,5	 58,1	 6,5	 	

Saya	menyadari	pentingnya	strategi	pembelajaran	yang	
menumbuhkan	keterampilan	berpikir	kritis.		

32,3	 67,7	 	 	

Keterangan:	SS	(Sangat	Setuju);	S	(Setuju);	TS	(Tidak	Setuju);	STS	(Sangat	Tidak	Setuju).	
	

Dalam	 praktiknya,	 guru	 menyatakan	 telah	 menyesuaikan	 strategi	 pembelajaran	 dengan	 karakteristik	
siswa	serta	menyusunnya	berdasarkan	tujuan	pembelajaran.	Hal	ini	menandakan	adanya	kesadaran	pedagogis	
yang	kuat	pada	diri	guru	dalam	merencanakan	pembelajaran	yang	relevan	dengan	kebutuhan	siswa	sekaligus	
sejalan	 dengan	 tuntutan	 kurikulum.	 Guru	 memahami	 bahwa	 setiap	 siswa	 memiliki	 gaya	 belajar,	 tingkat	
kemampuan,	serta	latar	belakang	pengalaman	yang	beragam,	sehingga	pendekatan	yang	bersifat	seragam	tidak	
lagi	efektif	untuk	memperoleh	hasil	belajar	yang	optimal.	Dengan	demikian,	guru	berupaya	menerapkan	strategi	
yang	lebih	adaptif,	seperti	pembelajaran	kolaboratif,	berbasis	proyek,	atau	kontekstual,	agar	siswa	lebih	mudah	
memahami	 dan	 menginternalisasi	 materi	 yang	 disampaikan.	 Pengaplikasian	 strategi	 pembelajaran	 bahasa	
dapat	dilihat	pada	Tabel	2.	

Tabel	2.	Persentase	Pengaplikasian	Strategi	Pembelajaran	Bahasa	
Pernyataan	 SS	 S	 TS	 STS	
Saya	menyesuaikan	strategi	pembelajaran	dengan	karakteristik	
siswa.	

74,2	 25,8	 	 	

Saya	mengevaluasi	efektivitas	strategi	pembelajaran	yang	saya	
gunakan.	

22,6	 77,4	 	 	

Saya	menyesuaikan	strategi	pembelajaran	dengan	kurikulum	yang	
berlaku.	

45,2	 51,6	 3,2	 	

Saya	merasa	percaya	diri	dalam	menerapkan	berbagai	strategi	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia.	

22,6	 74,2	 3,2	 	

Saya	menggunakan	pendekatan	komunikatif	dalam	pengajaran	
keterampilan	berbicara.	

38,7	 61,3	 	 	

Saya	selalu	menyampaikan	materi	secara	langsung	kepada	siswa,	
baik	melalui	penjelasan	lisan	maupun	bahan	tertulis.		

35,5	 64,5	 	 	

Saya	terbiasa	menggunakan	strategi	diskusi	kelompok	dalam	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia.		

16,1	 74,2	 9,7	 	

Saya	menggunakan	media	pembelajaran	yang	bervariasi	untuk	
mendukung	strategi	pembelajaran.	

41,9	 58,1	 	 	

Saya	menggunakan	berbagai	sumber	belajar	untuk	mendukung	
strategi	pembelajaran.	

45,2	 51,6	 3,2	 	

Saya	mampu	menerapkan	strategi	pembelajaran	kooperatif	secara	
efektif.		

16,1	 80,6	 3,2	 	

Saya	mengembangkan	pembelajaran	kontekstual	yang	relevan	
dengan	kehidupan	siswa.		

25,8	 64,5	 9,7	 	

Keterangan:	SS	(Sangat	Setuju);	S	(Setuju);	TS	(Tidak	Setuju);	STS	(Sangat	Tidak	Setuju).	
	

Secara	umum,	distribusi	jawaban	guru	bahasa	Indonesia	mengarah	pada	kategori	setuju	dan	sangat	setuju,	
yang	menandakan	sikap	positif	terhadap	penggunaan	strategi	pembelajaran	yang	beragam,	sesuai	kurikulum	
yang	 berlaku,	 serta	menunjukkan	 tingkat	 kepercayaan	 diri	 yang	 cukup	 tinggi	 dalam	 praktik	 pembelajaran.	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-3174


Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(12), 2025 

© 2025 The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2797-3174 

	

Sebanyak	74,2%	guru	sangat	 setuju	dan	25,8	%	setuju	pada	pernyataan	penyesuaian	 strategi	pembelajaran	
dengan	karakteristik	siswa	yang	berarti	mayoritas	guru	benar-benar	memperhatikan	perbedaan	karakteristik	
siswa	dalam	pembelajaran.	Dalam	penerapan	strategi	pembelajaran	guru	 juga	menyadari	pentingnya	variasi	
media	pembelajaran	 (41,9%	sangat	 setuju	dan	58,1%	setuju)	dan	sumber	belajar	 (45,2%	sangat	 setuju	dan	
51,6%	 setuju).	 Selain	 itu,	 guru	 juga	 melakukan	 evaluasi	 efektiRitas	 strategi	 pembelajaran	 secara	 konsisten	
meskipun	tingkat	keyakinan	penuh	(sangat	setuju)	rendah	yaitu	22,6%	daripada	yakin	(setuju)	yaitu	77,4%.	
Evaluasi	penggunaan	strategi	pembelajaran	merupakan	aspek	penting	dalam	pendidikan	karena	dengan	hal	
tersebut	guru	dapat	mengidentiRikasi	keefektifan	strategi	pembelajaran	yang	digunakan	dan	mengetahui	tingkat	
ketercapaian	tujuan	pembelajaran	(Murniasih	et	al.,	2025).	

Adapun	 strategi	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 guru	 lebih	 condong	 pada	 pendekatan	Student-Centered	
Learning	 (CTL).	Dari	 pertanyaan	 terbuka	 yang	diajukan	 guru	menyebutkan	beberapa	 strategi	 pembelajaran	
yang	 sering	 mereka	 gunakan,	 diantaranya:	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL),	 Project	 Based	 Learning	 (PjBL),	
kooperatif,	 diskusi	 kelompok,	 inkuiri,	 ekspositori,	 pendekatan	 komunikatif,	 pendekatan	 kontekstual,	 serta	
discovery/sainti>ik.	 Hai	 ini	 sesuai	 dengan	 arah	 Kurikulum	 Merdeka	 yang	 menekankan	 pada	 pembelajaran	
berbasis	 pengalaman	 dan	 penguatan	 kompetensi	 (Kemendikbudristek,	 2024).	 Temuan	 ini	 juga	 konsisten	
dengan	 Fatimah	 dan	 Ratna	 (2018)	 yang	 menegaskan	 pentingnya	 variasi	 strategi	 untuk	 meningkatkan	
keterampilan	 membaca,	 menulis,	 menyimak,	 dan	 berbicara.	 Selain	 itu,	 sebagian	 guru	 tetap	 mengandalkan	
strategi	 ekspositori	 (ceramah)	meskipun	 hanya	 sebagai	 pelengkap.	 Data	 penggunaan	 strategi	 pembelajaran	
disajikan	dalam	Gambar	1.	

	
Gambar	1.	Strategi	Pembelajaran	yang	Digunakan	Guru	

Alasan	dominan	penggunaan	strategi	pembelajaran	 tersebut	meliputi:	menyesuaikan	karakteristik	dan	
kemampuan	siswa,	membuat	pembelajaran	lebih	aktif	dan	bermakna,	mempermudah	siswa	memahami	materi,	
relevansi	dengan	tujuan	pembelajaran,	serta	mengembangkan	kemampuan	berpikir	kritis.	

Dominasi	PjBL/PBL	sejalan	dengan	bukti	efektivitasnya	meningkatkan	keaktifan,	kemandirian,	motivasi	
dan	hasil	belajar	Bahasa.	Studi	terbaru	menunjukkan	PjBL	berdampak	positif	pada	minat,	motivasi	dan	capaian	
belajar	 bahasa	 Indonesia,	 serta	 mendorong	 kemandirian	 belajar	 siswa	 (Lestari,	 2025;	 Zulkarnaen,	 2023).	
Penerapan	 strategi	 pembelajaran	berbasis	 proyek	dalam	pembelajaran	 juga	mampu	mengasah	 kemampuan	
berpikir	kritis	siswa.	Hal	ini	didukung	dengan	hasil	penelitian	Hidayati	dan	Wulandari	(2024),	yang	menemukan	
bahwa	 strategi	 pembelajaran	 PjBL	 mempunyai	 pengaruh	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	
siswa.	

Penerapan	 CTL	 dan	 pendekatan	 kontekstual	 mencerminkan	 upaya	 mengaitkan	 materi	 dengan	
pengalaman	nyata	siswa.	Strategi	ini	efektif	meningkatkan	keterampilan	menulis	eksposisi	siswa	dibanding	cara	
konvensional,	 karena	 strategi	CTL	memungkinkan	 siswa	untuk	menulis	 teks	eksposisi	 analitis	dengan	 topik	
yang	relevan	dengan	pengalaman	hidup	mereka,	sehingga	mereka	memiliki	pemahaman	yang	kuat	tentang	topik	
tersebut	dan	pengetahuan	konten	yang	baik	(Rahman	&	Ekkayokkaya,	2024).	Kesesuaian	ini	juga	selaras	dengan	
arah	 Kurikulum	 Merdeka	 yang	 menekankan	 pembelajaran	 bermakna,	 berbasis	 teks,	 dan	 saintiRik	
(Kemendikbud,	2024).		

Selanjutnya,	 strategi	 kooperatif	 atau	 diskusi	 banyak	 dipilih	 karena	 memfasilitasi	 interaksi	 lisan	 dan	
tulisan.	Meta	analisis	menunjukkan	manfaat	positif	strategi	pembelajaran	kooperatif	terhadap	pencapaian	dan	
sikap	belajar,	serta	keefektifannya	bervariasi	menurut	jenjang/ukuran	kelas	yang	relevan	dengan	keluhan	kelas	
besar	(Ridwan	et	al.,	2022).	Selain	itu,	penerapan	strategi	pembelajaran	kooperatif	hasil	belajar	siswa	meningkat	
dibanding	metode	konvensional	(Novitasari	et	al.,	2024;	Wibawa,	2023).	Hal	yang	tidak	kalah	penting	adalah	
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strategi	pembelajaran	kooperatif	dapat	meningkatkan	keterampilan	interpersonal	siswa,	seperti	keterampilan	
komunikasi,	kerja	sama	dan	tanggung	jawab,	serta	pengembangan	karakter,	meliputi	kejujuran,	gotong-royong,	
dan	toleransi	(Putri	et	al.,	2025).	

3.2. Kendala Guru dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Bahasa 
Meskipun	banyak	guru	menyatakan	memahami	konsep	strategi	pembelajaran,	berbagai	kendala	masih	

dihadapi	dalam	penerapannya.	Kendala	tersebut	dapat	dilihat	pada	Gambar	2.	

	
Gambar	2.	Persentase	Tantangan	dalam	Penerapan	Strategi	Pembelajaran	Bahasa	

Hasil	analisis	data	menunjukkan	bahwa	tantangan	pembelajaran	bahasa	Indonesia	dapat	dikelompokkan	
ke	dalam	8	kategori	utama.	Berikut	uraian	masing-masingnya.	

3.2.1. Faktor Eksternal 
Tantangan	 yang	 paling	 dominan	 adalah	 faktor	 eksternal	 (17,24%),	 mencakup	 keterbatasan	 sumber	

belajar,	faktor	lingkungan,	serta	alokasi	waktu.	Astuti	et	al.	(2024)	menyebutkan	bahwa	media	pembelajaran	
sebagai	sumber	belajar	memiliki	peran	yang	penting.	Media	berfungsi	sebagai	pusat	dan	alat	pembelajaran	yang	
memudahkan	guru	dalam	menyampaikan	materi	pelajaran	kepada	siswa	dengan	harapan	dapat	meningkatkan	
hasil	belajar	siswa.	Lebih	lanjut,	terkait	alokasi	waktu	yang	tidak	cukup	untuk	penerapan	strategi	pembelajaran	
diperkuat	dengan	hasil	penelitian	Somba	dan	Otieno	(2022)	yang	menemukan	bahwa	sebagian	besar	sekolah	
menghadapi	tantangan	seperti	sumber	daya	manusia	dan	waktu	yang	tidak	memadai	dan	merekomendasikan	
Pemerintah,	 LSM,	 dan	 para	 pemangku	 kepentingan	 pendidikan	 untuk	 mendukung	 penyediaan	 fasilitas	
pengajaran	 dan	 pembelajaran	 untuk	 meningkatkan	 prestasi	 akademik	 siswa.	 Peningkatan	 kualitas	
pembelajaran	dan	hasil	belajar	siswa	dapat	dilakukan	melalui	peningkatan	fasilitas	dalam	pembelajaran,	dan	
memastikan	akses	ke	sumber	daya	pembelajaran	memadai.	

3.2.2. Keterbatasan Guru dalam Memahami Strategi Pembelajaran 
Keterbatasan	 guru	 dalam	 memahami	 strategi	 pembelajaran	 (13,79%)	 juga	 menunjukkan	 perlunya	

peningkatan	kompetensi	profesional	guru.	Pembelajaran	tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	kondisi	internal	kelas,	
tetapi	juga	faktor	di	luar	siswa	dan	guru	yang	berperan	signiRikan.	Pada	abad	21,	terdapat	banyak	tantangan	
yang	harus	dihadapi	guru	sebagai	seorang	pendidik.	Untuk	menghadapi	tantangan	tersebut	guru	diharuskan	
untuk	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 dan	 kompetensi	 pedagogik	 (Somantri,	 2021).	 Pengembangan	
kompetensi	 guru	 untuk	 mendukung	 memahami	 strategi	 pembelajaran	 seperti	 pelatihan	 dan	 workshop,	
pendampingan	dan	mentoring,	kolaborasi	dan	jaringan	(Pawartani	&	Oktaviani,	2024).	

3.2.3. Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi  
Tantangan	lain	dalam	penerapan	strategi	pembelajaran	Bahasa	yang	dihadapi	guru	adalah	keterbatasan	

kemampuan	berpikir	 kritis	 dan	 literasi	 siswa	 (13,79%).	Keterampilan	berpikir	 kritis	 sangat	 penting	 karena	
dengan	 kemampuan	 tersebut	 siswa	 dapat	membangun	 pemikiran	 yang	 berkualitas	 untuk	mengembangkan	
pembelajaran.	 Kemampuan	 berpikir	 kritis	 selama	 proses	 pembelajaran	 juga	 memungkinkan	 siswa	 dapat	
mengikuti	pembelajaran	yang	telah	disesuaikan	dengan	harapan	dapat	memahami	serta	menguasai	materi	yang	
dipelajari	(Janah	et	al.,	2024).	Sementara	itu,	rendahnya	literasi	siswa	akan	berpengaruh	dengan	kemampuan	
berpikir	kritis	siswa.	Hal	ini	diperkuat	dengan	hasil	penelitian	Susanti	dan	Ika	(2021)	yang	menyatakan	bahwa	
keterampilan	literasi	mempunyai	korelasi	positif	dengan	keterampilan	berpikir	kritis	siswa	sebesar	80%.	
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3.2.4. Heterogenitas Kemampuan Siswa 
Heterogenitas	 kemampuan	 siswa	 (13,79%)	 menjadi	 hambatan	 yang	 cukup	 menonjol.	 Guru	 kesulitan	

menerapkan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 cocok	 untuk	 semua	 siswa.	 Keadaan	 ini	menuntut	 guru	 untuk	 bisa	
merancang	pembelajaran	yang	diferensiatif,	agar	setiap	siswa	mendapatkan	pengalaman	belajar	sesuai	dengan	
kemampuannya.	Sementara	itu,	dibutuhkan	waktu	yang	banyak	dan	persiapan	yang	matang	dalam	penerapan	
strategi	 pembelajaran	 tersebut.	 Guru	 perlu	mempertimbangkan	 secara	 saksama	 apakah	 pembelajaran	 yang	
diferensiatif	tepat	digunakan	pada	situasi	belajar	dan	kelas	tertentu,	serta	mempersiapkan	diri	dengan	baik	agar	
dapat	menerapkan	pembelajaran	berdiferensiasi	secara	efektif	(Sari	et	al.,	2024).	

3.2.5. Kepercayaan Diri dan Partisipasi Siswa 
Tantangan	 lain	 yang	 juga	 banyak	 ditemui	 adalah	 rendahnya	 kepercayaan	 diri	 dan	 partisipasi	 siswa	

(13,79%).	Fenomena	ini	tampak	pada	siswa	yang	enggan	menyampaikan	pendapat	atau	cenderung	pasif	dalam	
pembelajaran.	 Padahal,	 siswa	 yang	 mampu	 tampil	 percaya	 diri,	 baik	 dalam	 menyampaikan	 pendapat	 saat	
berdiskusi	maupun	bertanya	kepada	guru	ketika	mengalami	kesulitan	akan	meningkatkan	performa	akademik	
mereka	di	sekolah	(Gatz	&	Kelly,	2017).	

3.2.6. Minat dan Motivasi Belajar Siswa 
Tantangan	lain	yang	dihadapi	guru	dalam	pembelajaran	yakni	kurangnya	minat	dan	motivasi	belajar	siswa	

(10,34%).	 Kurangnya	 dorongan	 internal	 untuk	 belajar	 membuat	 siswa	 cenderung	 pasif,	 hanya	 mengikuti	
instruksi	tanpa	menunjukkan	rasa	ingin	tahu	atau	inisiatif	untuk	memahami	materi	lebih	dalam.	Dalam	situasi	
seperti	 ini,	 guru	menjadi	 kesulitan	 untuk	menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 dinamis	 dan	 interaktif,	 karena	
sebagian	besar	siswa	menunjukkan	sikap	acuh	atau	cepat	kehilangan	fokus.	Padahal,	jika	siswa	memiliki	minat	
dan	motivasi	belajar	yang	tinggi,	proses	pembelajaran	akan	dapat	terlaksana	dengan	efektif	dan	hasil	belajar	
siswa	pun	akan	tinggi	(Anisa,	2018).	

3.2.7. Jumlah Siswa dan Kemandirian Belajar 
Di	sisi	 lain,	 jumlah	siswa	yang	besar	dan	kemandirian	belajar	yang	rendah	(6,90%)	turut	mempersulit	

penerapan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 menuntut	 kolaborasi	 intensif,	 seperti	 diskusi	 atau	 pembelajaran	
kooperatif.	Kondisi	kelas	yang	padat	sering	kali	membuat	guru	kesulitan	mengelola	dinamika	kelompok	secara	
efektif,	 terutama	 ketika	 menerapkan	 metode	 seperti	 diskusi,	 pembelajaran	 kooperatif,	 atau	 problem-based	
learning	 yang	membutuhkan	 partisipasi	 aktif	 dari	 setiap	 siswa.	 Akibatnya,	 proses	 pembelajaran	 cenderung	
didominasi	oleh	sebagian	kecil	siswa	yang	lebih	aktif,	sementara	yang	lain	pasif	atau	kurang	terlibat.	Selain	itu,	
rendahnya	 kemandirian	 belajar	menyebabkan	 siswa	 bergantung	 pada	 arahan	 guru,	 sehingga	 inisiatif	 untuk	
mengeksplorasi	materi	 dan	 berkontribusi	 dalam	kerja	 kelompok	menjadi	 terbatas.	 Situasi	 ini	menunjukkan	
bahwa	efektivitas	pembelajaran	kolaboratif	 sangat	dipengaruhi	oleh	kesiapan	dan	kemandirian	 siswa,	 serta	
manajemen	kelas	yang	adaptif	dari	pihak	guru	(Khaeroni	et	al.,	2025;	Bernard	et	al.,	2019)	

3.2.8. Pemahaman dan Tingkat Fokus Siswa 
Adapun	kategori	lain	seperti	kurangnya	pemahaman	materi	(3,45%)	dan	tingkat	fokus	siswa	yang	rendah	

(3,45%)	meski	jumlahnya	kecil,	tetap	relevan	untuk	diperhatikan	dalam	proses	pembelajaran.	Kedua	faktor	ini	
dapat	berdampak	pada	kualitas	hasil	belajar	secara	keseluruhan,	karena	siswa	yang	tidak	memahami	materi	
dengan	baik	cenderung	mengalami	kesulitan	dalam	mengikuti	tahapan	pembelajaran	berikutnya	(Kikas	et	al.,	
2021;	 AriRin,	 2019).	 Sementara	 itu,	 rendahnya	 tingkat	 konsentrasi	 dapat	 menyebabkan	 siswa	 kehilangan	
informasi	penting	 selama	proses	belajar	berlangsung,	 sehingga	efektivitas	pembelajaran	menjadi	berkurang	
(Anggreini	&	Siti,	2024).	

Hasil	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 tantangan	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 bersifat	 multidimensi,	
mencakup	aspek	kognitif,	afektif,	sosial,	hingga	faktor	eksternal.	Dengan	demikian,	upaya	peningkatan	kualitas	
pembelajaran	 bahasa	 Indonesia	 perlu	 dilakukan	 secara	 komprehensif	 dan	 berkelanjutan.	 Hal	 ini	mencakup	
pengembangan	 strategi	 pembelajaran	 inovatif	 yang	 berpusat	 pada	 siswa,	 penerapan	 pendekatan	 berbasis	
teknologi	 untuk	 memperkaya	 pengalaman	 belajar,	 serta	 penyediaan	 sumber	 belajar	 yang	 kontekstual	 dan	
menarik.	 Di	 sisi	 lain,	 pembinaan	 profesionalisme	 guru	 harus	 diperkuat	 melalui	 pelatihan	 berkelanjutan,	
kolaborasi	 antar	 pendidik,	 serta	 dukungan	 kebijakan	 yang	 berpihak	 pada	 peningkatan	mutu	 pembelajaran.	
Pendekatan	holistik	semacam	ini	diharapkan	tidak	hanya	mampu	mengatasi	kendala	di	tingkat	kelas,	tetapi	juga	
membangun	ekosistem	pendidikan	yang	lebih	adaptif,	kreatif,	dan	responsif	terhadap	kebutuhan	siswa	di	era	
modern.	

3.3. Kebutuhan Guru untuk Mendukung Implementasi 
Sebagai	bagian	dari	angket,	 guru	 juga	diminta	memberikan	pendapat	 tentang	hal-hal	yang	dibutuhkan	

untuk	mendukung	penerapan	strategi	pembelajaran.	Hal	yang	diperlukan	guru	untuk	mendukung	penerapan	
strategi	pembelajaran	dikelompokkan	dalam	Tabel	3.	
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Tabel	3.	Kebutuhan	Guru	untuk	Mendukung	Implementasi	Strategi	Pembelajaran	
Kategori	 Jumlah	 Persentase	(%)	
Workshop	/	pelatihan	/	sosialisasi	 15	 48,4%	
Peningkatan	keterampilan	guru	(kreatif,	inovatif,	reflektif)	 8	 25,8%	
Diskusi	/	komunitas	/	berbagi	pengalaman	 6	 19,4%	
Fokus	pada	siswa	(literasi,	motivasi,	kondisi)	 4	 12,9%	
Kontekstualisasi	strategi	sesuai	sekolah	 1	 3,2%	

	
Workshop,	 pelatihan,	 dan	 sosialisasi	 menjadi	 kebutuhan	 utama	 guru	 (48,4%).	 Sebagian	 besar	 guru	

menyatakan	membutuhkan	pelatihan	lanjutan	untuk	mendukung	penerapan	berbagai	strategi	pembelajaran.	
Program	pelatihan	 yang	 berbasis	 praktik	 langsung	dipandang	 lebih	 efektif	 dibanding	 sekadar	 penyampaian	
teori.	 Dalam	 konteks	 Kurikulum	 Merdeka	 yang	 menekankan	 pembelajaran	 yang	 berpihak	 pada	 murid,	
kemampuan	guru	dalam	menerapkan	strategi	pembelajaran	yang	sesuai	dengan	tujuan	pembelajaran	menjadi	
sangat	krusial.	Hal	ini	memperkuat	argumen	bahwa	pengembangan	profesional	guru	harus	bersifat	kontekstual,	
berkelanjutan,	dan	kolaboratif.	Hal	ini	juga	menunjukkan	pentingnya	dukungan	institusi	berupa	waktu	untuk	
kolaborasi,	pengurangan	beban	administratif,	akses	terhadap	sumber	belajar	yang	variatif,	dan	menyediakan	
program	pengembangan	profesional	berkelanjutan.	

Selanjutnya,	 peningkatan	 keterampilan	 guru	 (25,8%)	 menunjukkan	 perlunya	 penguatan	 kompetensi	
individu	guru,	seperti	kreativitas,	inovasi,	dan	reRleksi.	Guru	tidak	hanya	perlu	memahami	strategi,	tetapi	juga	
mampu	mengevaluasi	dan	menyesuaikannya	dengan	dinamika	kelas.	Upaya	ini	menuntut	kemampuan	reRleksi	
profesional	agar	guru	dapat	terus	memperbaiki	praktik	pembelajaran	berdasarkan	hasil	observasi	dan	umpan	
balik	dari	siswa.	

Diskusi	dan	komunitas	(19,4%)	 juga	dianggap	penting	sebagai	wadah	kolaboratif.	Guru	menilai	bahwa	
berbagi	 pengalaman	 dan	 praktik	 baik	 dapat	 memperkaya	 wawasan	 serta	 mempercepat	 adopsi	 strategi	
pembelajaran	 yang	 berhasil.	 Forum	 semacam	 Professional	 Learning	 Community	 (PLC)	 terbukti	 efektif	
meningkatkan	 kepercayaan	 diri	 dan	memperluas	 pengetahuan	 praktis.	 Melalui	 komunitas,	 guru	 juga	 dapat	
memperoleh	dukungan	moral	dan	solusi	kontekstual	terhadap	berbagai	tantangan	pembelajaran.	

Kebutuhan	untuk	berfokus	pada	siswa	(12,9%)	menegaskan	bahwa	keberhasilan	strategi	pembelajaran	
tidak	hanya	ditentukan	oleh	guru,	tetapi	juga	oleh	kesiapan	dan	motivasi	siswa.	Oleh	karena	itu,	perlu	adanya	
sinergi	antara	pengembangan	strategi	guru	dan	upaya	peningkatan	literasi,	minat	belajar,	serta	kesejahteraan	
psikologis	siswa.	

Adapun	 kontekstualisasi	 strategi	 sesuai	 sekolah	 (3,2%)	 menyoroti	 kesadaran	 guru	 akan	 pentingnya	
Rleksibilitas.	Setiap	sekolah	memiliki	tantangan	dan	potensi	yang	berbeda,	baik	dari	segi	sarana,	budaya	belajar,	
maupun	karakteristik	 siswa.	Oleh	karena	 itu,	 strategi	 pembelajaran	 tidak	dapat	diterapkan	 secara	 seragam,	
melainkan	perlu	disesuaikan	dengan	konteks	nyata	di	lapangan.	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 ini	 menegaskan	 bahwa	 penerapan	 strategi	 pembelajaran	 bahasa	 Indonesia	
masih	 memerlukan	 dukungan	 yang	 berkesinambungan	 melalui	 penguatan	 kapasitas	 guru	 dan	 penyediaan	
sumber	 belajar	 yang	 relevan	 siswa.	 Pengembangan	 profesional	 guru	 perlu	 dirancang	 secara	 berkelanjutan,	
kolaboratif,	dan	berbasis	pada	kebutuhan	nyata	di	lapangan.	Dalam	hal	ini,	lembaga	pendidikan	dan	pemangku	
kebijakan	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 dukungan	 konkret	 berupa	 akses	 terhadap	 pelatihan	 kontekstual,	
kesempatan	kolaborasi	antar	guru,	pengurangan	beban	administratif,	 serta	penyediaan	sumber	belajar	yang	
variatif	 dan	 adaptif.	 Temuan	 ini	 juga	 menegaskan	 bahwa	 perubahan	 praktik	 pembelajaran	 tidak	 semata	
bergantung	 pada	 kebijakan	 kurikulum,	 tetapi	 sangat	 ditentukan	 oleh	 kesiapan	 guru	 dalam	 memahami,	
menafsirkan,	dan	menyesuaikan	strategi	pembelajaran	dengan	kondisi	nyata	di	kelas.	

Implikasi	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 pelatihan	 guru	 yang	 berkelanjutan	 dan	 kontekstual,	
disertai	 penyediaan	 sumber	 belajar	 yang	 sesuai	 serta	 penguatan	 komunitas	 belajar	 guru	 agar	 strategi	
pembelajaran	 dapat	 diterapkan	 secara	 lebih	 efektif	 dan	 adaptif	 di	 berbagai	 sekolah.	 Meskipun	 demikian,	
penelitian	ini	memiliki	keterbatasan	pada	lingkup	geograRis	yang	hanya	mencakup	wilayah	di	Sumatra,	sehingga	
hasilnya	 belum	 sepenuhnya	 merepresentasikan	 kondisi	 guru	 bahasa	 Indonesia	 di	 wilayah	 lain.	 Dengan	
demikian,	 penelitian	 lanjutan	 disarankan	 untuk	memperluas	wilayah	 kajian	 dan	mempertimbangkan	 faktor	
kontekstual	 guna	 memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	 menyeluruh	 dan	 representatif	 terhadap	 praktik	
pembelajaran	bahasa	Indonesia	di	Indonesia.	

4. Simpulan 
Berdasarkan	 hasil	 dan	 pembahasan	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 guru	 Bahasa	 Indonesia	 memiliki	

pemahaman	 konseptual	 yang	 baik	 terhadap	 strategi	 pembelajaran.	 Sebagian	 besar	 guru	 telah	 berupaya	
menerapkan	 strategi	pembelajaran	yang	berorientasi	 pada	 siswa,	 seperti	 PBL,	PjBL,	 CTL,	 dan	pembelajaran	
kooperatif.	 Strategi-strategi	 tersebut	 terbukti	mampu	meningkatkan	partisipasi,	motivasi,	 serta	kemampuan	
berpikir	kritis	 siswa.	Namun	demikian,	 guru	masih	menghadapi	 sejumlah	kendala	multidimensi,	 antara	 lain	
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keterbatasan	sumber	belajar,	waktu	pembelajaran,	perbedaan	kemampuan	siswa,	rendahnya	motivasi	belajar,	
serta	 minimnya	 pelatihan	 profesional	 yang	 mendukung	 penerapan	 strategi	 inovatif.	 Untuk	 mengatasi	
permasalahan	 tersebut,	 dibutuhkan	 upaya	 penguatan	 kapasitas	 guru	 melalui	 pelatihan	 kontekstual,	
pendampingan	 berkelanjutan,	 dan	 kolaborasi	 dalam	 komunitas	 belajar	 profesional.	 Selain	 itu,	 dukungan	
kelembagaan	berupa	pengurangan	beban	administratif,	penyediaan	sarana	pembelajaran	yang	memadai,	serta	
kebijakan	pengembangan	profesionalisme	guru	secara	sistematis	perlu	diperkuat.	Dengan	demikian,	penerapan	
strategi	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 dapat	 berlangsung	 lebih	 efektif,	 adaptif,	 dan	 berorientasi	 pada	
pengembangan	kompetensi	abad	ke-21.	
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